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Latar Belakang : Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang menjadi 
permasalahan di bidang kesehatan, salah satunya yaitu penyakit kulit. 
Pioderma adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri pembentuk 
pion. Penyebab utama adalah bakteri Streptococcus pyogenes, Pengobatan 
untuk infeksi yang disebabkan oleh bakteri patogen dapat menggunakan 
antibiotik, Semakin meningkatnya resistensi bakteri terhadap beberapa 
antibiotik membuat banyak peneliti melakukan penelitian tentang berbagai 
tanaman yang mengandung antimikroba sebagai pengobatan tambahan untuk 
mendukung terapi antibiotik. Salah satunya adalah tanaman Jahe Merah. 
Tujuan  Penelitian : Menganalisis pengaruh ekstrak jahe merah (Zingiber 
officinale) terhadap pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes. Metode 
Penelitian :  Pencarian literatur dilakukan melalui dua database yaitu 
Google Scholar dan PubMed dengan metode PICO. Jurnal yang digunakan 
pada penelitian ini memiliki ketentuan sepuluh tahun terakhir (2010-2020) 
dengan jenis penelitian eksperimental dan kajian pustaka. Hasil Penelitian : 
Analisis dari beberapa jurnal didapatkan bahwa ekstrak jahe merah pada 
konsentrasi 10%, 20% 30% dam 40% mampu menghambat pertumbuhan 
bakteri  Streptococcus pyogenes dengan kisaran diameter zona hambat 12 
mm hingga 20,75 mm. Simpulan : Ekstrak jahe merah dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes pada konsentrasi 10% hingga 
40%. Saran : Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan 
penelitian secara langsung dengan menambah variasi konsentrasi ekstrak 
jahe merah supaya terdapat berbagai varian konsentrasi. 
 
 
Kata kunci : Streptococcus pyogenes, Jahe merah (Zingiber officinale), 
Daya Hambat, Pertumbuhan Bakteri. 
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PENDAHULUAN 
Penyakit  infeksi  kulit yang  
paling  sering  ditemui  adalah  
pioderma.  Pioderma  adalah  
penyakit  kulit akibat  infeksi  bakteri  
piogenik  berupa foliculitis,  
furunculosis,  ecthyma,  dan impetigo 
(Craft et al.,2008). 
Menurut Fahriah (2015) 
prevalensi pioderma di beberapa 
negara, seperti Brazil, Ethiopia, 
Taiwan, dan lain-lain adalah 0,2-
35%, sedangkan di Indonesia adalah 
1,4% pada dewasa dan 0,2% pada 
anak. 
Pioderma adalah penyakit kulit 
yang disebabkan oleh bakteri 
pembentuk pion. Penyebab utama 
adalah bakteri Streptococcus 
pyogenes (Djuanda, 2011). 
Streptococcus pyogenes 
berkolonisasi di tenggorokan dan 
kulit manusia dan membentuk 
mekanismevirulensi yang kompleks 
untuk melawan sistem pertahanan 
tubuh. Streptococcus pyogenes dapat 
menyebabkan infeksi superfisial atau 
sistemik berdasarkan toksin dan 
respon imun. 
Menurut Kusumowati et 
al.,(2014) apabila dalam penggunaan 
antibiotik tidak tepat, seperti 
penggunaan secara bebas oleh 
masyarakat, kurang tepatnya indikasi 
penggunaan dan lama pemberian 
yang tidak tepat, akan menimbulkan 
masalah baru yaitu meningkatnya 
resistensi bakteri terhadap antibiotik.  
Semakin meningkatnya 
resistensi bakteri terhadap beberapa 
antibiotik membuat banyak peneliti 
melakukan penelitian tentang 
berbagai tanaman yang mengandung 
antimikroba sebagai pengobatan 
tambahan untuk mendukung terapi 
antibiotik. Salah satunya adalah 
tanaman Jahe Merah. Jahe Merah 
(Zingiber officinale) termasuk famili 
Zingiberaceae yang biasa digunakan 
sebagai obat tradisional (Hernani & 
Winarti, 2014). 
Jahe merah juga memiliki 
beberapa kandungan minyak atsiri 
dan oleoresin yang ampuh 
menyembuhkan berbagai penyakit 
(Daryono, 2011).  
Penelitian mengenai jahe 
merah juga sudah sering dilakukan 
terutama dalam penelitian Daryono 
(2011) bahwa jahe merah memiliki 
kandungan oleoresin 7-10%, minyak 
atsiri 1-3%, sari pati sekitar 52%, 
sejumlah kecil protein, 
vitamin,mineral. Jahe memiliki 
kandungan kimia berupa trapenoida, 
gingerol dan shogaol yang dipercaya 




Metode penelitian yang 
digunakan yaitu systematic review 
dengan pendekatan deskriptif dengan 
cara mencari literatur berupa jurnal 
yang sesuai dengan tema penelitian 
ini. Pencarian jurnal dilakukan 
dengan menggunakan PICO 
(Population atau Patient, 
Intervention, Comparison, Outcome). 
Penelusuran literatur dilakukan 
melalui internet dengan 
menggunakan dua database 
diantaranya PubMed dan Google 
Scholar. Kata kunci Bakteri 
Streptococcus pyogenes, Ekstrak 
Jahe Merah (Zingiber officinale), 







Hasil penelitian ini didapatkan 
dari pencarian literatur melalui 
internet menggunakan dua database 
yaitu PubMed dan Google Scholar. 
Pencarian literatur dilakukan dengan 
menuliskan kata kunci sesuai strategi 
pencarian. Pada saat melakukan 
pencarian literatur maka dilakukan 
screening judul, screening abstrak 
dan full text pada database tersebut. 
Setelah melewati beberapa proses 
tersebut didapatkan sepuluh literatur 
yang relevan terhadap penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian Handrianto (2016) 
menyatakan bahwa ekstrak segar 
rimpang jahe-jahean mengandung 
beberapa komponen minyak atsiri 
yang tersusun dari α-pinena, 
kamfena, kariofilena, β-pinena, α-
farnesena, sineol, dl-kamfor, 
isokariofilena, kariofilena-oksida, 
dan germakron yang dapat 
menghasilkan antimikroba untuk 
menghambat pertumbuhan mikroba. 
Penelitian Suhad A et al., 
(2012) Konsentrasi terakhir (0.4mg / 
ml) dari ekstrak Zingiber officinale 
memberikan aktivitas tertinggi 
melawan Klebsiella pneumonia, 
Proteus vulgaris, Streptococcus 
pyogenes dan Staphylococcus 
aureus. Aktivitas antimikroba 
ekstrak jahe merah jauh lebik baik 
apabila dibandingkan dengan 
sejumlah antibiotik seperti asam 
nalidixic, trimetoprim, 
chloromphenicol, gentamisin dan 
eritromisin. 
Streptococcus pyogenes 
merupakan bakteri patogen yang 
mampu menyebabkan penyakit 
seperti pioderma. Bakteri 
Streptococcus pyogenes merupakan 
bakteri yang mudah resistensi 
terhadap antibiotik. Oleh karena itu 
terdapat pengobatan alternatif yaitu 
pengobatan herbal seperti 
menggunakan jahe merah (Zingiber 
officinale). Efektivitas pengobatan 
infeksi bakteri Streptococcus 
pyogenes dapat dilihat dari diameter 
zona hambat ekstrak jahe merah. 
Penelitian ini menggunakan 
metode systematic review dimana 
hasil diperolah dari beberapa jurnal 
yang sesuai dengan tema penelitian. 
Berikut hasil dari diameter zona 
hambat ekstrak jahe merah (Zingiber 
officinale) terhadap bakteri 
Streptococcus pyogenes penyebab 
pioderma dari beberapa literatur yang 
didapatkan : 
Tabel 4.3 Hasil diameter zona hambat ekstrak jahe merah (mm) 
 
Penulis (tahun) 
Hasil diameter zona hambat 
10% 20% 30% 40% 
Suhad A et al., 
(2012) 
- - 12 20 
A. Sebiomo et 
al., (2011) 
- 18 - 25 
Mirna A dan 
Andi A (2016) 
13,75 15,25 - 17,25 
Jumlah 13,75 33,25 12  62,25 
Rata-rata 13,75 16, 625 12 20,75 
Penelitian Suhad A et 
al.,(2012) didapatkan hasil diameter 
zona hambat pada konsentrasi 30% 
dan 40%sebanyak 12 mm dan 20 
mm. Penelitian A. Sebiomo et 
al.,(2011) didapat zona hambat pada 
konsentrasi 20% dan 40% sebanyak 
18 mm dan 25 mm. Penelitian Mirna 
A dan Andi A (2016) didapatkan 
zona hambat pada konsentrasi 10%, 
20% dan 40% sebanyak 13,75 mm, 
15,25 mm dan 17,25 mm. Sehingga 
didapatkan jumlah pada konsentrasi 
10% sebanyak 13,75 mm, 
konsentrasi 20% sebanyak 33,25 
mm, konsentrasi 30% sebanyak 12 
mm dan konsentrasi 40% sebanyak 
62,25 mm. Untuk rata-rata masing-
masing konsentrasi didapatkan 13,75 
mm, 16,625 mm, 12 mm, dan 20,75 
mm.  
Penelitian Mirna et al.,(2016) 
Uji antibakteri ekstrak oleoresin jahe 
merah terhadap bakteri streptococcus 
pyogenes memperlihatkan bahwa 
zona hambat pada penelitian ini 
sudah terbentuk pada konsentrasi 5% 
dengan nilai rata –rata zona hambat 
yaitu 11,25 mm. Pada konsentrasi 
10%,20% dan 40% secara berturut –
turut menunjukkan nilai rata-rata 
zona hambat yaitu 13,75 mm,15,25 
mm, dan 17,25 mm. Penelitian ini 
menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan dari tiap konsentrasi 
5% , 10%,20% dan 40% dalam 












Berdasarkan analisis data dari 
telaah jurnal yang telah dilakukan, 
maka kesimpulan yang didapatkan 
yaitu : 
1.Berdasarkan hasil analisis 
jurnal yang telah dilakukan diketahui 
bahwa ekstrak jahe merah (Zingiber 
officinale) dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Streptococcus 
pyogenes. 
2.Ekstrak jahe merah dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Streptococcus pyogenes pada 




1.Menambah jurnal penelitian 
lebih banyak lagi tentang aktivitas 
ekstrak jahe merah terhadap bakteri 
Streptococcus pyogenes supaya lebih 
mudah dalam mengembangkan 
penelitian ini. 
2.Bagi peneliti selanjutnya 
disarankan untuk melakukan 
penelitian secara langsung dengan 
menambah variasi konsentrasi 
ekstrak jahe merah supaya terdapat 
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